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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam suatu perusahaan wewenang dalam mengelola keuangan dilakukan oleh 

manajer. Manajer memiliki tanggungjawab atas pengelolaan fungsi akuntansi 

dalam memproses data dan informasi keuangan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang dibutuhkan perusahaan. Dalam perusahaan laporan keuangan 

sangatlah penting. Laporan keuangan ialah informasi historis dan merupakan hasil 

proses akuntansi (Rahmayuni, 2018). Di perusahaan laporan keuangan memiliki 

tujuan memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas entitas baik di waktu tertentu maupun periode tertentu. Semakin baik 

penyusunan laporan keuangannya maka akan semakin baik informasi yang dapat 

dihasilkan secara relevan (Mulyaningsih & Merawati, 2018). 

Pengguna informasi laporan keuangan ialah pihak yang memakai laporan 

keuangan untuk pengambilan keputusan. Pemakai laporan keuangan terbagi 

menjadi 2, yaitu pemakai internal dan eksternal. Pemakai internal ialah pihak 

manajemen dan pemakai eksternal ialah investor, calon investor pemberi pinjaman, 

karyawan, dan pemasok kreditur lainnya (Dwi Martani et al., 2016). Dalam laporan 

keuangan terdapat kriteria penting yang harus dipenuhi, salah satunya laporan 

keuangan harus memiliki sifat andal (reliable). Informasi memiliki kualitas yang 

andal jika tidak salah secara material dan tidak menyesatkan bagi pembacanya. 

Informasi laporan keuangan digunakan pembaca untuk pengambilan keputusan 

pada masa mendatang (Ulfah et al., 2017). 
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Ketika perusahaan melakukan penerbitan laporan keuangannya, maka semua 

perusahaan selalu menginginkan gambaran keadaan perusahaan dalam kondisi 

baik. Hal itu memiliki tujuan agar dapat dinilai oleh semua pengguna laporan 

keuangan bahwa kinerja manajemen baik. Tapi realitanya laporan keuangan dapat 

menjadi celah bagi manajemen perusahaan untuk melakukan kecurangan karena 

tidak mampu mencapai tujuan yang diinginkan (Rahmayuni, 2018). Untuk 

menggambarkan kondisi perusahaan secara baik, manajemen berusaha semaksimal 

mungkin dan tidak jarang manajemen mencoba memalsukan laporan keuangannya 

sesuai dengan keinginan mereka yang menjadikan informasi di dalam laporan 

keuangan tersebut jadi bias (Indriani & Terzaghi, 2017). 

Salah satu perilaku yang masih menjadi masalah di setiap negara, baik di Negara 

maju maupun di Negara berkembang yaitu adanya kecurangan. Kecurangan 

merupakan sikap yang dilakukan perorangan/terorganisir di dalam satu kelompok 

dengan memiliki tujuan utamanya ialah mengambil keuntungan dari berbagai aspek 

melalui cara seperti penipuan/pembohongan, penyalahgunaan wewenang, dan sikap 

yang bisa merugikan berbagai pihak baik individu maupun perusahaan (Rahman et 

al., 2021). Dalam hal ini kecurangan laporan keuangan merupakan perbuatan secara 

sengaja yang dapat menjadikan salah saji material laporan keuangan. Kecurangan 

laporan keuangan ialah kelalaian/kesengajaan didalam penyajian laporan keuangan 

yang tidak menyesuaikan prinsip akuntansi (Annisya et al., 2016). 

Kecurangan laporan keuangan juga merupakan sikap memanipulasi isi laporan 

keuangan yang memiliki tujuan yaitu mendapatkan keuntungan untuk pribadi. 

Dalam Kecurangan terdapat 3 jenis kecurangan salah satu bagiannya yaitu 
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kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan Report To The Nation Association of 

Certified Fraud Examiners (2016), Corruption, Asset Misappropriation dan 

Financial Statement Fraud ialah 3 jenis kasus kecurangan yang jadi perrhatian 

global. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) menjelaskan bahwa, financial statement fraud dilihat dari 

praktik yang terjadi dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan dan di tahun 

terakhir persentasenya sebesar 9,0%. Meski Financial Statement Fraud dapat 

persentase yang cukup rendah, namun pada tahun 2016 tingkat kerugian yang 

timbul karena ini cukup tinggi yaitu mencapai $975,000 jika dalam rupiah kerugian 

mencapai kisaran sekitar Rp12 miliyar (Christy & Stephanus, 2018). Menurut 

Ijudien (2018) menyatakan penyumbang kerugian terbesar setiap tahunnya terdapat 

pada kerugian materi yang dikarenakan financial statement fraud, dan di tahun 2014 

kerugian dapat mencapai $1,000,000 jika dalam rupiah kerugian mencapai kisaran 

sekitar Rp12,44 miliyar. 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2019) menjelaskan bahwa 

kerugian yang kurang dari 10 juta dengan persentase tertinggi terdapat di 

kecurangan laporan keuangan dengan persentase sebesar 67,4%. Survei yang 

dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 2019 

menyatakan bahwa kerugian yang mencapai lebih dari 10 Miliar untuk fraud 

laporan keuangan diposisi kedua setelah dari korupsi dengan persentasenya sebesar 

5,0%. Sedangkan korupsi persentasenya sebesar 5,4% (Survei ACFE, 2019). Agar 

tidak menimbulkan tingkat kerugian yang lebih tinggi dan tidak menimbulkan 

permasalahan untuk semua pengguna laporan keuangan yang dapat 
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mempengaruhi dalam pengambilan keputusan, Kecurangan Laporan Keuangan 

perlu mendapatkan penanganan secara serius. 

Berkaitan dengan kecurangan laporan keuangan terdapat kasus pemberian dana 

talangan Bank Century. Kasus ini ialah kasus terbesar yang merugikan Negara 

dalam bentuk bailout dengan merampas uang Negara lebih dari Rp7 triliyun 

yaitu kisaran senilai Rp7,4 triliyun. Kasus ini tidak hanya dilakukan oleh pejabat 

bank, tetapi banyak pihak yang terlibat yaitu aparat kepolisian, lembaga pembuat 

kebijakan perbankan dan bahkan dalam kasus ini tersebar isu adanya keterkaitan 

dengan presiden (Aditjondro, 2010) yang dikutip oleh (Christy & Stephanus, 2018). 

Selain itu terdapat kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi di salah satu 

perusahaan perbankan di Indonesia yang memberikan kredit uang tidak sesuai 

peruntukannya, diduga perusahaan ini melakukan window dressing, yang 

merupakan strategi perusahaan agar dapat menarik hati investor dengan cara 

memperbagus laporan keuangan dan portofolio bisnisnya (klikanggaran.com). 

Berdasarkan kasus yang ada begitu banyak jenis tindakan kecurangan, terdapat 

banyak hal yang bisa menimbulkan terjadinya tindakan kecurangan antara lain yaitu 

adanya tekanan, kesempatan dan rasionalisasi. Dari berbagai perspektif, Auditor 

harus bisa mempertimbangkan kemungkinan terjadinya kecurangan. Salah satu 

yang sering digunakan untuk melakukan penaksiran terhadap faktor penyebab 

kecurangan yaitu teori segitiga fraud (fraud triangle) yang dicetuskan oleh Cressey 

(1953). Cressey (1953) menyatakan kecurangan laporan keuangan terjadi  diikuti  

oleh  3  keadaan,  antara  lain  ada  Tekanan  (pressure), 
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Kesempatan/peluang ( opportunity ), dan Rasionalisasi ( rationalization ) (Kabila 

& Suryani, 2019). 

Menurut Aulia & Afiah (2020) komponen dari Fraud Triangle tidak bisa diteliti 

langsung, maka untuk mengukurnya peneliti harus melakukan pengembangan 

proksi dan variabel. Penelitian ini mengacu pada Standar Statement of Auditing 

Standards (SAS) No.99. Menurut Statement of Auditing Standards (SAS)No.99, 

yang dapat mengakibatkan kecurangan ada beberapa situasi yang umum terjadi 

dalam tekanan (Pressure) yaitu financial stability, external pressure, financial 

targets dan personal financial need. Selain itu ada 3 kondisi yang terjadi dalam 

peluang/kesempatan (perceived opportunity) ialah Nature of Industry, 

organizational structure dan Effective monitoring. Kemudian ada 2 kondisi yang 

terjadi dalam rasionalisasi yaitu Pergantian KAP (auditor switch) dan opini audit. 

Stabilitas keuangan ialah situasi yang menggambarkan keadaan keuangan 

perusahaan di kondisi stabil. Saat perusahaan dalam keadaan stabil maka dalam 

pandangan investor, kreditur dan publik nilai perusahaan akan naik. Oleh sebab itu 

berbagai cara akan manajer lakukan agar Stabilitas keuangan perusahaan dapat 

terlihat stabil (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). 

Penelitian Damayanti & Suryani (2019) menjelaskan stabilitas keuangan yang 

dilakukan dengan menggunakan rasio perubahan total aset (Achange) tidak 

memiliki pengaruh pada indikasi kecurangan laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013 - 2017. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsih & Merawati (2018) 

bahwa Stabilitas keuangan tidak mempunyai pengaruh pada kecurangan 



 

6  

laporan keuangan. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Afiah 

(2020) Financial Stability memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Kemudian di dalam penelitian yang dilakukan 

Rahmayuni (2018) menjelaskan bahwa dalam mendeteksi terjadinya kecurangan 

laporan keuangan memiliki pengaruh positif tidak signifikan yang Stabilitas 

keuangannya diukur dengan menggunakan rasio perubahan total aset (Achange). 

Tekanan Eksternal ialah permintaan ataupun harapan dari pihak eksternal yang 

harus dipenuhi dengan adanya tekanan yang diterima oleh manajemen perusahaan 

(Rahmayuni, 2018). Terdapat perbedaan hasil dari variabel tekanan eksternal 

bahwa menurut Damayanti & Suryani (2019) tekanan eksternal yang menggunakan 

pengukuran leverage rasio tidak memiliki pengaruh pada indikasi kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Lain dengan penelitian menurut Mulyaningsih & 

Merawati (2018) menjelaskan Tekanan eksternal memiliki pengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Menurut Kabila & Suryani (2019) sifat industri ialah kondisi ideal suatu 

perusahaan dalam industri. Hal yang digunakan sebagai pertimbangan manajemen 

untuk menyajikan laporan keuangan salah satunya ialah dilihat dari kondisi industri, 

jika kondisi industri perusahaan terlihat tidak baik manajemen akan menjadikan 

kondisi industri sebagai kesempatan/peluang didalam melakukan kecurangan 

laporan keuangan seperti dengan memanipulasi jumlah piutang dagang baik 

melalui manipulasi tanggal jatuh tempo, sampai menghilangkan piutang jangka 

waktu penagihannya yang panjang (Ijudien, 2018). 
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Nature of industry yang menggunakan pengukuran rasio piutang (Receivable) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan di perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017 (Kabila & Suryani, 2019). Hal 

ini sepemikiran dengan penelitian dari Muningsih & Muliati (2020) bahwa kondisi 

industri yang diproksikan menggunakan receivable memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada kecurangan laporan keuangan di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2016 - 2018. Berbeda dengan penelitian lain, menurut 

Mulyaningsih & Merawati (2018) Kondisi industri tidak memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Opini Audit ialah pendapat yang dikeluarkan auditor mengenai kewajaran dalam 

penyusunan laporan keuangan. Opini Auditor sangat penting dan memiliki 

pengaruh yang besar didalam kegiatan perusahaan yang terkait, opini audit sering 

dijadikan sebagai penilaian keefektifan kinerja dalam perusahaan (Muziansyah, 

2018). 

Penelitian ini menggunakan fraud triangle karena fraud triangle (Teori segitiga) 

ini merupakan salah satu teori yang sering digunakan untuk melakukan penaksiran 

dalam faktor penyebab fraud yang mengungkapkan bahwa kecurangan laporan 

keuangan terjadi selalu diikuti oleh 3 keadaan, antara lain ialah Tekanan (pressure), 

Kesempatan atau Peluang (opportunity), dan Rasionalisasi (rationalization). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ijudien (2018) dengan judul 

Pengaruh Stabilitas Keuangan, Kondisi Industri Dan Tekanan Eksternal Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan. Dalam penelitian ini akan diuji kembali faktor 

penyebab dari kecurangan atau fraud. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
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sebelumnya. Alasan meneliti kembali penelitian ini disebabkan masih terdapat hasil 

yang tidak konsisten dari beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Ijudien (2018) hanya menggunakan variabel stabilitas keuangan, 

kondisi industri dan tekanan eksternal sedangkan didalam penelitian ini 

menambahkan variabel opini audit. Alasan peneliti menambahkan variabel Opini 

Audit karena opini audit merupakan salah satu pertimbangan penting dalam 

menentukan keputusan dalam suatu perusahaan yang memiliki pengaruh besar 

didalam kegiatan perusahaan yang bersangkutan dan sesuai dengan ketentuan 

standar akuntansi yang telah ditetapkan. Kemudian dalam teori triangle terdapat 

komponen rationalization yang dibagi menjadi 2 komponen yaitu auditor switch 

dan opini auditor. Dari penelitian sebelumnya banyak mengambil komponen 

auditor switch dibandingkan dengan opini audit. Objek penelitian ini berbeda dari 

sebelumnya. Objek penelitian sebelumnya terdapat di Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 

Sedangkan di penelitian ini objek penelitiannya terdapat di Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022. 

Perusahaan perbankan dipilih karena saat ini kegiatan sehari-hari masyarakat 

Indonesia tidak lepas dari jasa perbankan dan perusahaan perbankan merupakan 

perusahaan yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan 

negara. Selain hal tersebut berdasarkan survei yang dilakukan Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun 2019 memberikan fakta bahwa sektor 

keuangan dan perbankan adalah sektor atau jenis industri yang paling dirugikan 

karena fraud atau karena kecurangan. Maka dari itu peneliti memilih perusahaan 

perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. 
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 

Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Kondisi Industri, dan Opini Audit 

Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris di Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dibentuklah rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2018-2022 ? 

2. Bagaimana Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2018-2022 ? 

3. Bagaimana Pengaruh Kondisi Industri terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2018-2022 ? 

4. Bagaimana Pengaruh Opini Audit terhadap Kecurangan Laporan Keuangan di 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2018-2022 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka terdapat tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk  menguji  secara  empiris  Pengaruh  Stabilitas  Keuangan terhadap 
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Kecurangan Laporan Keuangan di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022. 

2. Untuk menguji secara empiris Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022. 

3. Untuk menguji secara empiris Pengaruh Kondisi Industri terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022. 

4. Untuk menguji secara empiris Pengaruh Opini Audit terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat pada berbagai 

pihak yang berkepentingan yaitu : 

1. Bagi akademis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat untuk 

pengembangan penelitian dan sebagai sarana dalam memperluas wawasan serta 

menambahkan referensi mengenai auditing, terutama mengenai hal faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan 

keuangan, sehingga diharapkan bisa bermanfaat bagi penulis dimasa yang akan 

datang. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat bermanfaat untuk bahan 

pertimbangan penelitian lebih lanjut dan bahan referensi mengenai kecurangan 

laporan keuangan. 
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3. Bagi Auditor, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi auditor dalam pelaksanaan audit sehingga auditor dapat 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. 
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